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Abstrak

Latar Belakang: Pola konsumsi jajanan tidak sehat pada anak sekolah masih menjadi permasalahan
kesehatan karena kebiasaan mengonsumsi jajanan yang tinggi gula, lemak, garam, mengandung bahan
tambahan pangan, serta tidak memenuhi prinsip /igiene dan sanitasi berisiko meningkatkan gangguan
kesehatan, salah satunya diare. Oleh karena itu, diperlukan penelitian guna mengukur keterkaitan pola
konsumsi jajanan tidak sehat terhadap kejadian diare bagi anak sekolah. Tujuan: Riset ini bermaksud
menelaah keterkaitan di antara pola konsumsi jajanan tidak sehat dengan kejadian diare bagi anak
sekolah yang berada di SDNX. Metode: Riset ini menerapkan rancangan studi kuantitatif analitis
korelasional melalui metode cross-sectional, berisikan sampel mencakup 71 partisipan yang ditetapkan
memanfaatkan formula Slovin serta teknik proportional random sampling. Variabel independen pada
riset ini yakni pola konsumsi jajanan tidak sehat, sedangkan variabel dependen adalah kejadian diare.
Data dihimpun memanfaatkan kuesioner pola konsumsi jajanan tidak sehat dan kuesioner kejadian
diare. Pemrosesan data dilaksanakan secara univariat maupun bivariat melalui pengujian Spearman
Rank.

Hasil: Mayoritas partisipan menunjukkan pola konsumsi jajanan tidak sehat kategori cukup sebanyak
35 orang (49,3%), sementara mayoritas partisipan terjangkit diare sebanyak 45 orang (63,4%).
Temuan pengujian Spearman Rank mengindikasikan terdapat keterkaitan yang bermakna antara pola
konsumsi jajanan tidak sehat dengan kejadian diare bagi anak sekolah di SDN X (p = 0,021; r =
0,273), disertai orientasi hubungan positif dan tingkat korelasi lemah. Kesimpulan: Ada keterkaitan
yang bermakna antara pola konsumsi jajanan tidak sehat dengan kejadian diare bagi anak sekolah di
SDN X, disertai tingkat korelasi lemah (r = 0,273).
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